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ABSTRAK

Komunikasi verbal dan nonverbal yang baik merupakan dasar hubungan antar
manusia yang memberi kesempatan kepada seseorang dalam mempertahankan dan
meningkatkan hubungan dengan orang lain. Komunikasi nonverbal merupakan
pemindahan pesan tanpa menggunakan kata-kata dan cara yang paling meyakinkan
untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Infant (0-1 tahun) mengalami perubahan
dramatis pada tubuh dan otak termasuk perkembangan motorik, afektif, dan kapasitas
intelektual. Perkembangan afektif masa infant adalah percaya vs tidak percaya. Rasa
percaya timbul jika orangtua memenuhi kebutuhan fisik, psikologis, dan sosial secara
adekuat. Sementara rasa tidak percaya timbul bila kebutuhan dasar tidak terpenuhi
secara adekuat. Penelitian ini menggunakan desain deskripsi korelasi dan selanjutnya
ditabulasi dengan menggunakan ramus Exact Fisher Probability Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa p > « artinya ada pengaruh antara komunikasi nonverbal dan
perkembangan afektif anak infant, namun tidak signifikan (s10t significant sign).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah Penelitian

Komunikasi merupakan dasar hubungan antar manusta yang memberi
kesempatan kepada seseorang dalam mempertahankan dan meningkatkan hubungan
dengan orang lain. Komunikasi yang baik sangat penting diketahui karena komunikasi
tersebut digunakan dalam berinteraksi dengan orang fain. Oleh karena itu setiap
individu termasuk orangtua perlu memahami cara berkomunikasi yang efcktif untuk
meningkatkan hubungan dengan anak-anaknya.

Komunikasi terdiri dari komunikasi verbal dan nonverbal. Tetapi yang dibahas
di penelitian ini adalah komunikasi nonverbal, vaitu pemindahan pesan tanpa
menggunakan Kata~kata dan merupakan cara yang paling meyakinkan untuk
menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi nonverbal terdiri dari
metakomunikasi, penampilan personal, intonasi suara, ekspresi wajali, sikap tubuh dan
langkah, serta sentuhan.

Pada anak infant (0-1 tahun) terjadi perubahan dramatis pada tubuh dan-otak

termasuk perkembangan motorik, persepsi, dan kapasitas intelektual. Menurut Erikson

(1960, dikulip dari Berk, 2001) anak /nfarr mempunyai tugas perkembangan percaya vs

tidak percaya. Begitu bayi lahir dan kontak dengan dunia luar maka ia mutlak
bergantung pada orang lain. Rasa aman dan percaya pada lingkungan merupakan

kebutuhan. Rasa percaya timbul jika orangtua dapat memenuhi kebutuhan [isik,

psikologis, dan sosial sccara adekuat. Sementara rasa tidak percaya timbul apabila
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kebutuhan dasar tidak terpenuhi secara adekuat (kurangnya pemenuhan kebutuhan
biologis, psikologis, sosial, spiritual). Rasa percaya ini perlu dikembangkan karena
penting unfuk terbentuknya rasa percaya diri dan harga diri di kemudian hari. Salah satu
caranya adalah dengari melakukan komunikasi nonverbal yang baik antara orangtua
kepada anaknya.

Fungsi afektiffemosional pun berperan penting dalam membentuk tugas
perkembangan infant yaitu rasa percaya, yang kemudian menjadi dasar bagi tugas
perkembangan selanjutnya (Izard et al., 1991, dikutip dari Berk, 2001). Dasar utama
fungsi emosi yaitu bahagia, marah, dan takut muncul pada awal masa infant dan harus
distimulasi dengan baik oleh orang-orang terdekainya khususnya orangtua (Izard et al.,
1995 dikutip dari Berk, 2001).

Saat lahir, bayi mempunyai seratus miliar sel otak yang belum tersambung.
Pada usia 0-1 tahun terdapat seribu triliun koneksi (sambungan) antar sel (Price &
Wilson, 1995). Otak yang belum matang rentan terhadap trauma baik terhadap ucapan
yang keras maupun tindakan yang menyakitkan. Susunan otak terbentuk dari
pengalaman, Jika pengalaman anak takut dan stress, maka respon otak terhadap dua hal
itulah yang menjadi arsitek otak sehingga dapat mengubah struktur fisik otak
(Memberstripod, 2001). Cara orangtua berinteraksi dengan anak, verbal maupun
nonverbal, di awal kehidupan membuat dampak pada perkembangan cmosional,
kemampuan belajar, dan kemampuan berfungsi di kehidupan yang akan datang
(Sukresno, 2000).

Menurut Sukresno (2000) sistem pendidikan dan ilmu pengetahuan di Indonesia

pada umumnya cenderung kurang memperhatikan kepandaian nonverbal. Ditambal
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Iagi dengan fenomena yang ada sekarang baliwa banyak orangtua yang mengabaikan
komunikasi nonverbal kepada anak/bayinya. Hal ini bisa diakibatkan bleh
kekurangpengetahuan mereka fentang pentingnya frekuensi berkomunikasi yang cukup
kepada bayinya, verbal ataupun nonverbal, kekurangpengetahuan tentang perkembangan
afektif/femosional pada masa infant, atau bahkan dikarenakan ketidakpedulian oranglua
{erhadap anak, misalnya pada kasus tindakan penganiayaan dan kekerasan pada anak
Atas dasar fenomena diatas, peneliti sangat tertarik untuk meneliti pengaruli
komunikasi nonverbal orangtua kepada anak usia infant (0-1 tahun) terhadap

perkembangan afektif mereka.

B. Tujuan Penelitian
Penclitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh komunikasi nonverbal

orangtua kepada anak terhadap perkembangan afekiif anak infant.

C. Manfaat Penelitian
1. Bagi Instansi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap kurikulum pendidikan,
dapat diaplikasikan, diintegrasikan dalam proses pembelajaran mahasiswa, dan

sebagai dasar penelitian berikutnya,

o

Bagi Bidang Keperawatan
Dapat menyumbangkan ide dan pikiran khususnya iltu pengetahuan
keperawatan dan dapat dikembangkan dalam pelayanan kesehatan kejiwaan anak,

dan schagai dasar penelitian keperawatan berikutnya.
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3. Bagi Masvarakat
Menganformasikan kepada masyarakat luas tentang pentingnyva berkomunikasi
{nonverbal) yang baik kepada anak schingga dapai meningkatkan perkembangan
afektilfemosional mereka.

4. Bagi Peneliti
Merupakan proses pengataman dan pembgelajaran dolam mienpembangkan ilmu
pengelahuan, Khususnya tentang komunikasi nonverbal dan perkembangan

alektif anak-anak usia infant.

D. Studi Kepustakaan
Definisi Comunikasi

Kontunikast adalah proses perfukaran informast atau proscs yang menmmibulkan
dan mencruskan makna atau arti (Lewis & Collier, 1983). Komunikasi adalah kegiatan
mengajukan pengeriian vang diinginkan dari penginn informiasi kepada penerima
informasi <fan menimbulkan tingkah faku yang diinginkan kepada pencrima informasi
(Yuwono, 1985).

Menurut Fritz, et al (1984, dikutip dan Potter, 1993) beberapa keuntungan
menggunakan keterampilan komunikasi secara cfektif yaitu membaniu meningkaikan
hubungan saling percaya, mencegali penyimpangan, serla meningkatkan kepuasan
antara pemberi dan penerima pesan,

I"akior penghambat dalam komunikasi

Sebagaimana diketahui dalam realita kehidupan schari-hari, kita dihadapkan

pada situasikeadaan dimana kita fidak mudah untuk mengomunikasikan apa yang ingin
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dikemukakan pada orang lain agar orang tersebut mengerti apa yang kita pikirkan atau

harapkan. Hal-hal yang menghambat komunikasi adalah (Yuwono, 1985):

* Perbedaan psikolegi antar individu
Latar belakang kebudayaan, norma sosial, pola asuh keluarga, kemampuan individu
seperti tingkat intelegensi dapat mempengaruhi kemampuan berkomunikasi.
Perbedaan minat juga dapat menimbulkan hambatan dalam komunikasi. Persepsi
yang berbeda menghambat kelancaran berkomunikasi

= Dimensi waktu/situasi yang kurang tepat
Pada saat situasi yang tidak tepat, contoh: kelelahan, frustrasi, merupakan hal yang
menghambat terjadinya suatu hubungan komunikasi yang sehat.

*» Sikap yang kurang tepat
Seseorang yang dengan antusias mengemukakan persoalannya tetapi ditanggapti tidak
serius oleh pendengar, hal ini mempengaruhi hubungan saling percaya antara
pembicara dan pendengar.

= Menyamaratakan pengalaman
Apa yang kita alami maupun yang dialami oleh orang lain belum tentu sama dan
berlaku untuk semua orang. Bila pengalaman orang lain kita ambil sebagai suatu
generalisasi, maka jelas hal ini akan menghambat kelancaran komunikasi.

= Pembicaraan yang lidak jelas
Suara yang lemah, rangkaian kalimat yang tidak beraturan atau informasi yang tidak

jelas pun dapat menghambat proses komunikasi.
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Komunikasi efektif
Ada dua persyaratan dasar untuk komunikasi yang efektif yaitu (Stuart &
Sundeen, 1998):
* Semua komunikasi harus ditujukan untuk menjaga harga diri pemberi maupun
penerima pesan.
= Komunikasi yang menciptakan saling pengertian harus dilakukan lebih dahulu
sebelum memberikan saran, informasi, atau masukan.
Komunikasi nonverbal
Komunikasi nonverbal adalah pemindahan pesan tanpa menggunakan kata-kata
dan merupakan cara yang paling meyakinkan untuk menyampaikan pesan kepada orang
lain (Kozier & Erb, 1995). Komunikasi nonverbal terdiri dari:
= Metakomunikasi
Adalal suatu komentar terhadap isi pembicaraan dan sifat hubungan antara yang
berbicara yaitu pesan di dalam pesan yang menyampaikan sikap dan pesan pengirim
terhadap pendengar. Contoh: orangtua tetap tersenyum ketika sedang maralvkesal
terhadap anak.
* Penampilan personal
Merupakan saiah satu hal pertama vang diperhatikan selama komunikasi interpersonal.
Delapan pululr cmpat persen dari kesan terhadap sescorang berdasarkan
penampilannya (Lalli-Ascosi, 1990 dalam Potter & Perry, 1993). Bentuk fisik, cara
berpakaian, dan berhias menunjukkan kepribadian, status sosial, pckerjaan, agama,
budaya, dan konsep diri. Contoh: seorang ibu yang berjilbab memungkinkan anak

kelak tidak merasa asing dengan penampilan tersebut
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* Intonasi
Mempunyai dampak yang besar terhadap arti dan pesan yang dikirimkan, karena
ernosi sesecorang dapat secara langsung mempengaruhi nada suara. Contoh: intonasi
suara orangtua datar/pelan ketika sedang gembira/senang dan tinggi ketika sedang
marah kesal.

» Eksprest wajah
Hasil suatu penelitian menunjukkan 6 keadaan emosi utama yang tampak melalui
ekspresi wajah: terkejut, takut, marah, jijik, bahagia, sedih. Kontak mata sangat
penting dalam komunikasi interpersonal. Contoh: orangtua yang memandikan bayi,
mengganti popok, dll dengan tulus ikhlas menunjukkan ekspresi wajah bahagia, dan
sebaliknya.

= Sikap tubuh dan langkah
Menggambarkan sikap, emosi, konsep diri, dan keadaan fisik. Contoh: selalu
menyempatkan diri berkomunikasi/berinteraksi dengan anaknya menunujukkan sikap
orangtua yang bertanggungjawab lerhadap anaknya.

* Sentuhan

Kasih sayang, dukungan emosional, dan perhatian disampaikan melalui sentuhan.

Sentuhan merupakan bagian penting dalam hubungan antar manusia, namun harus
memperhatikan norma sosial. Wilson & Kneisl (1992) menyatakan bahwa walaupun
sentuhan merupakan bagian yang penting, tetapi perlu diperhatikan apakah
penggunaan senfuhan dapat dimengerti dan diterima oleh orang lain, sehingga harus

dilakukan dengan kepekaan dan hati-hati.
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Contoh: orangtua yang memandikan bayinya, memakaikan pakaiannya, mengganti
popoknya, memeluk, dil.
Stuart & Sundeen (1998) menyatakan ada lima (5) kategori komunikasi
nonverbal: .
" Isyarat vokal
Isyarat paralinguistik termasuk semua kualitas bicara nonverbal, contoh: tekanan
suara, kualitas suara, terfawa, irama, dan kecepatan bicara.
= Jsyarat tindakan
Semua gerakan tubuh termasuk eksprest wagah dan sikap tubuh.
® Isyarat objek
Objek yang digunakan secara sengaja ataupun tidak oleh seseorang, contoh:
pakaian, benda pribadi lainnya.
= Ruang
Memberikan isyarat tentang kedekatan hubungan antara scseorang dengan orang lain.
Hal ini didasarkan pada norma-nornna sosial budaya yang dimiliki.
= Sentuhan
Fisik antara dua orang atau lebih dan merupakan komunikasi nonverbal yang paling
personal. Sangat dipengaruln oleh tatanan dan latar belakang budaya, jenis kelamin,
jenis hubungan, usia, dan harapan.
Perkembangan afektif
Perkembangan afekiif/femosional yaitu kemampuan mengekspresikan kasih
sayang untuk mendapatkan kepuasan berhubungan terhadap dist sendiri maupun orang

lain (Wilson & Kneisl, 1988).
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Infant adalah bayi/anak berusia 0 sampai 1 tahun {(Whaley & Wong, 1993). Pada
awal kehidupan, infant memiliki kapasitas terbatas untuk mengekspresikan emosi.
Mereka sangat tergantung terhadap orang di sekitarnya. Saat lahir, bayi mempunyai
seratus miliar sel otak yang belum tersambung. Pada usia 0-1 tahun terdapat seribu
triliun koneksi {sambungan) antar sel (Price & Wilson, 1995). Otak terdiri dari dua
belahan yaitu kanan dan kinl yang memiliki fungsi berbeda namun saling mendukung,
Otak kiri berhubungan dengan fungsi verbal, temporal, logis, analitis, rasional, serta
kegiatan berpola. Sedangkan otak kanan berhubungan dengan fungsi kreatif,
kemampuan bekerja visual, berpikir intuitif, abstrak, kemampuan takti/motorik halus
pada tangan, pembentukan moral, dan nonverbal (Price & Wilson, 1995). Otak yang
belum matang rentan terhadap trauma baik terhadap ucapan yang keras maupun
tindakan yang menyakitkan. Susunan otak terbentuk dari pengalaman. Jika pengalaman
anak takut dan stress, maka respon ofak terhadap dua hal itufah yang menjadi arsitek
otak schingga dapat mengubah struktur fisik otak (Memberstriped, 2001).

Perkembangan afekfif/emosional selama infant timbul sejak bayi lahir dimulai
dari terbentuknya emosi dasar utama yaitu bahagia, marah, dan takut, sampai pada 7-12
bulan ekspresi wajah mulai terbentuk dengan baik (lihat fabel 1).

Menurut Whaley & Wong (1999) sikap orangtua yang ramah dan sabar terhadap
bayi dapat menstimulasi perkembangan afektif bayi. Tindakan orangtua seperti:
memberi minum bayi setiap saat, memandikan, memakaikan pakaiannya, mengganti
popoknya, memangkunya, menggelitiknya, menggodanya, memeluk, menyanjungnya,
mengajaknya bercakap-cakap, dan tertawa akan meningkatkan perkembangan

pengetahuan dan kepandaian mereka. Orangtua yang tidak tahu atau kurang
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berpengalaman seringkali melakukan pekerjaannya terlalu serius, sehingga mereka lupa
menikmati kegembiraannya. Akibatnya orangtua dan bayi bersama-sam_a kehilangan
sesuatu. Tentu saja tidak perlu bermain setiap waktu, karena bayi menjadi lelah dan
bosan, namun pelukan, ciuman, sentuhan, ekspresi wajah, dan kelembutan mengandung
arti besar buat bayi (Whaley & Wong, 1993).

Sampai saat ini penulis belum menemukan hasil penelitian dari peneliti
lain/peneliti sebelumnya dengan masalah penelitian yang sama/terkait. Namun menurut
Emmy Sukresno dalam makalah yang disampaikan pada seminar hari anak nasional
tahun 2000, bahwa cara orangtua berinteraksi dengan anak, verbal dan nonverbal, di
awal kehidupan membuat dampak pada perkembangan emosional, kemampuan belajar,

dan kemampuan berfungsi di kehidupan yang akan datang.

Usia Perkembangan afektif/emaosi

Lahir Timbul emosi dasar utama yaitu

bahagia, marah, dan takut

2-3 bulan Infant mulai bisa fersenyum dan
berespon terhadap ekspresi wajah

orang-orang disckitarmya

3-4 bulan Infant mulai bisa tertawa terhadap

slimulus tertentu

6-8 bulan Ekspresi emosional sudah mulai
terbentuk dengan baik. /nfant mulai

sering marah/menangis vang keras.
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Perasaan takut terhadap orang asing,
cemas terhadap perpisahan. Infant
menganggap orang terdekatnya adalah

tempat “teraman” untuknya

7-12 bulan

Ekspresi wajah mulai {erbentuk
dengan baik, hubungan sosial
meningkat, tertawa terhadap stimulus

yang mengagetkan,

Tabel 1. (dikutip dari Berk, 2001)

E. Kerangka Konsep

Input

Orangtua | e

sambungan tabel

Proses Output
Komunikasi nonverbal —p | Perkembangan afektif anak infans
Terdirt dari: (Erikson):

-Metakomunikasi -Percaya
-Intonasi

-Sentuhan -Tidak percaya
-Sikap tubuh & langkah

-Ekspresi wajah
-Penampitan personal

-Kontak mata

Komunikasi nonverbal atau paralinguistik merupakan proses penyampaian

pesan/pertukaran informasi tanpa menggunakan kata-kata dan merupakan cara yang
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paling meyakinkan untuk menyampaikan pesan kepada orang lain. Komunikasi
nonverbal terdin dari metakomunikasi, sentuhan, kontak mata, penampilan personal, dll.
Komunikasi nonverbal yang dilakukan orangtua kepada bayl mempengaruhi tumbuh
kembang anak tersebut, khususnya perkembangan afektif/femostonal anak terscbut.

Rasa percaya vs tidak percaya (Erikson, 1960 dikutip dari Berk, 2001) pada masa ini,
menyebabkan bayi mengekspresikan emosi melalui ekspresi wajah sedil, marah, takut,
menangis, tertawa, Demonstrasi rasa percaya bayvi anlara lain bayi tidur (erafur,
perfambahan berat badan normal, dll. Sedangkan demonstrasi rasa tidak percaya bayi
antara lain tangis yang menjadi-jadi, tidur yang rewel, dll. Perkembangan
afcktiffemosional ini sebaiknya distimulasi dengan baik karena dapat mempengaruhi

tugas perkermbangan sclanjuinya.

E. Pertanyaan Penelifian
Apakah komunikasi nonverbal orangtua kepada anak mempengaruhi

perkembangan afekiif anak infant?

G. Yariabel Penelitian
Variabel penelitian ini adalah komunikasi nonverbal dan perkembangan afektif.
1. Komunikasi nonverbal
= Definisi teoritis
Yaitu proses penyampaian pesan/pertukaran informasi tanpa

menggunakan kata-kata (Whaley & Wong, 1999).
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Definisi operasional

Yaitu proses penyampaian pesan dari orangtua kepada anak usia infant
tanpa menggunakan kata-kata, tetapi melalui sentuhan, kontak mata,
memeluk, mengatak tertawa, menggelitik, memangku, mengganti popok,
memandikan, memakaikan pakaian, dan memberi minum bayi sctiap

saat.

2. DPerkembangan afekiif

Definist Teorilis

Yaitu kemampuan mengekspresikan perasaan kasth sayang untuk
mendapatkan kepuasan berhubungan terhadap dint sendirt maupun orang
[ain (Wilson & Kneisl, 1988).

Definisi Operasional

Yaitu kemampuan mengekspresikan perasaan emosi bayi (perkembangan
emosional) kepada orang-orang disekitamnya, contoh: rasa marah, takut,

sedil diekspresikan dengan menangis, rasa senang dengan tertawa.
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BABII

METODE DAN PROSEDUR PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah analisa korelasi yang bertujuan untuk melihat

hubungan keterkailan asosiasi, bukan hubungan sebab akibat.

B. Populasi dan Sampel
Pada penelitian ini populasi yang dipakai adalah responden yaitu orangtua yang
memiliki anak usia infant (0-1 tahun) di kelurahan Pengadegan Kalibata Jakarta Selatan.
Jumlah sampel yang digunakan a&ﬂal}i@den yang merupakan cluste:j\/ A

5.
sampling yaitu proses penarikan sampel secara acak pada kelompok individu dalam K
.'/.
populasi yang terjadi secara alamialy, misainya berdasar wilayah kodya, kecamatan, :
kelurahan, dst. Tujuan pengambilan jenis sampel ini adalah sampel ini dianggap dapat l~

mewakili wilayah yang dijadikan area penelitian karena populasi tersebar luas sehingga

tidak mungkin untuk membuat daflar seluruh populasi tersebut {Sastroasmoro, 1995).

C. Tempat dan Wakiu Penclitian

Penelitian dilakukan di kelurahan Pengadeéan Kalibata Jakarta Sclatan, yang
dilakukan mulai tanggal 19 November 2001 sampai 24 November 2001. Alasan
pengambilan area ini adalah karena tempat ini merupakan wilayah dengan jumlsh

penduduk pasangan suami isteri yang memiliki anak /nfanf cukup banyak sehingga
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kemungkinan besar untuk mendapat sampe] yang sesual. Selain itu wilayah tersebut

mudah dijangkau dar tempat tinggai peneliti.

D. Etika Penelitian

Peneliti telah mendapat surat perizinan penelitian dari pihak fakultas karena
peneliti merupakan mahasiswa semester VII Fakultas Iimu Keperawatan Universitas
Indongsia. Untuk menjamin bahwa responden yang menjadi subjek penelitian tidak
mendapatkan paksaan dan atas dasar sukarela, maka responden <iminta untuk
menandatangani lembar persetujuan, setelah terlebih dahulu mendapat penjelasan
fentang tujuan penelitian dan cara pelaksanaannya. Dalam hal ini diharapkan responden
benar-benar mengerti apa yang dilaksanakan termasuk keuntungan dan kerugian
responden serta kerahasiaan data yang diberikan kepada peneliti.

Responden sebagai subjek penelitian berhak menolak menjadi responden.
Peneliti berkewajiban menjelaskan kuesioner yang harus dijawab <an cara menjawab,
serta hal-hal yang ditanyakan kepada peneliti.

Seluruh data dijamin kerahasiaannya. Setelah data dikumpulkan dan dianalisa, maka

seluruls data vang ada dimusnahkan.

E. Alat pengumpul Data

Adapun alat pengumpul data yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari
tiga (3) bagian perfanyaan yaitu tentang data demografi lima (5) pertanyaan, komunikasi
nonverbal orangtua kepada anak sembilan (9) pertanyaan, dan tentang perkembangan

afektif anak infant sembilan (9) pertanyaan.
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¥. Metode Pengumpul Data

Sebelum ditakukan penelitian, peneliti memiliki surat izin/pengantar lahan
penelitian dari dekan FIK, kemudian peneliti meminta persetujuan dari lurah
Pengadegan untuk melakukan penslitian,

Adapun populasi penclitian adalah semua orangtua yang memiliki anak infant di
kelurahan Pengadegan Kalibata Jakarta Selatan. Semula usia dibatasi 20-40 tahun yang
merupakan dewasa muda, tetapi berdasarkan studi lapangan jumial responden tidak
memenuhi, oleh karena itu ditetapkan semua umur (orangtua) yang memiliki anak
infant.

Setelal itu penelifi menjefaskan tujuan, manfaat, dan risiko penelitian bagi
responden, dan menanyakan kesediaan responden. Bila responden bersedia, peneliti
nieminta responden untuk berperan serta dalam penelitian dengan menandatangani
lembar persetujuan (informed consent).

Kemudian peneliti memberi kode dan menentukan responden sebagai kelompok
kasus. Responden diminfa mengisi format kuesioner setelah diben penjelasan tentang
cara mengist dan bertanya bila ada yang tidak jelas.

Pencliti mendampingi dan memberi penjelasan seperlunya kepada responden
saat mengjsi kuesioner/angket. Setelah diisi lembaran kuesioner dikumpulkan.

Jumnlah jawaban vang masuk dikelompokkan sesuai dengan variabel yang
ditcliti. Pengumpulan data dihentikan setelah mencapai jumlah responden vang

diinginkan. Data yang telah dikelompokkan diteliti dan ditabulasi, kemudian dicatat.
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BAB I

HASIL PENELITIAN

A. Analisa Data

Penclitian ini menggunakan analisa deskripsi korelasi. Data yang terkumpul,
selanjuinya dianalisa dengan cara diberi skor dan ditabulasi dengan menggunakan
rumus Exact Fisher Probability Test. .

Setelah itu didapatkan populast responden yang memiliki anak infant sebanyak
30 orang (cluster sampling dari populasi). Setelah penelitian dilaksanakan, 7 orang
responden gugur karena pulang/tidak ada ditempat sewaktu dilaksanakan penelitian,
sehingga jumlah responden yang memenuhi syarat adalah 23 orangtua.

Untuk mengidcnti_ﬁkaéi pengaruh komunikasi nonverbal orangtua dan
perkembangan afektif anak infant dilakukan dengan mengisi lembar kuesioner yang
dibagi menjadi dua kelompok yaitu bagian yang menilai komunikasi nonverbal orangtua
sebanyak 9 perfanyaan, dan bagian yang menilai perkembangan afektif anak infant
sebanyak 9 pertanyaan.

Untuk data demografi terdapat 5 buah pertanyaan yang menggambarkan
karakteristik responden, merupakan tabel distribusi frekuensi dan mempunyai klas
interval. Dalam menentukan jumlah klas interval dihitung dengan rumus Sturges
(Sugiyono, 1997) yaitu: k=1 + log . », schingga jumiah klas interval dibulatkan
menjadi 5. Selanjutnya dapat dilihat di tabel 2.

Prosedur dalam menganalisa data penelitian yaitu kuesioner yang telah dijsi

responden dikumpulkan kemudian dihitung jumlahnya dan diteliti kelengkapan jawaban
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dari setiap item. Data dari kuesioner ditabulasi dan diberi skor dengan menggunakan
skala Likert yaitu untuk pernyataan positif: Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4,
Ragu-ragu (R) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. Untuk
pernyataan negatif nilainya adalah: Sangat Setuju (SS) = 1, Setuju (S) = 2, Ragu-ragu
(R) = 3, Tidak Setuju (TS) = 4, Sangat Tidak Setuju (STS) = 5.

Pada proposal penelitian, untuk mengidentifikasi pengaruh komunikasi
nonverbal orangfua kepada anak terhadap perkembangan afektif anak #nfans digunakan
ramus Chi Square, tetapi kemudian dalam proses pengambilan dan tabulasi data
didapatkan beberapa sel yang memiliki frekuensi yang diharapkan (£) kurang dar 5
(lima) maka digunakan ramus Fisher Exact Probability Test (Sugiyono, 1997) yaitu:

p= (@+ bl c+d)la+ b+ )

Nal blel dl
Keterangan:  p = nilai probability |
N = jumlah responden penelitian
a = jumlah orangtua yang melakukan komunikasi nonverbal dan infant

menunjukkan rasa percaya.

b = jumlah orangtua yang melakukan komunikasi nonverbal dan /nfant

menunjukkan rasa tidak percaya

¢ = jumlah orangtua yang tidak melakukan komunikasi nonverbal dan

infant menunjukkan rasa percaya

d = jumlah orangtua yang tidak melakukan komunikast nonverbal dan

infant menunjukkan rasa tidak percaya.
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Setefah data diolah dengan skala Likert, kemudian data yang ada dimasukkan ke
dalam rumus dengan menggunakan rentang nilai yaitu: jumlah nilai kuesioner
komunikasi nonverbal dan perkembangan afektif 38 - 45 masuk dalam kategori 4,
kategori b yaitu jumlaﬁ nifai kuesioner komunikasi nonverbal 38 — 45 dan
perkembangan afektif 0 — 37, kategori ¢ vaitu jumlah nifai kuesioner komunikasi
nonverbal 0 — 38 dan perkembangan afektif 38 — 45, kategori d yajtu jumlah nilai
komunikasi nonverbal dan perkembangan afektif 0 — 37. Untuk Iebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel 3.

Data yang telah dianalisa dan diolah menggunakan sumus Exact Fisher
Probability Test tabel 2 x 2, kemudian dihitung nilai probabifitynya (p). Tingkat

kemaknaan yang digunakan adalah o = 0,05.

B. Hasil penelitian

Jumlah responden yang memenuhi kriteria sampai pada akhir penclitian adalah
23 orang. Karakferistik sampel dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel 2 diuraikan
tentang karakteristik responden, yang merupakan tabel distribusi frekuensi.
| Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan didapatkan hasil bahwa nilai
p=0,175> ¢ (-0,05). Maka dari pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu adakah
pengaruh komunikasi nonverbal orangtua kepada anak terhadap perkembangan afektif
anak infant didapatkan ada hubungan/penganih antara komunikasi nonverbal orangtua
dan perkembangan afektif anak jinfant. Namun pengaruh tersebut tidak begitu bermakna
(not significant sign), karena p > a (Sastroasmoro 1995). Data tersebut dapat dililat

pada tabel 4 dan grafik 1.
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Tabel 2. Karakteristik responden

Karakteristik N=23
Frekuensi %
Usia Ayah:
20 -24 0 0
25-29 5 21,74
30-34 8 34,78
35-39 5 21,74
40 - 44 4 17,39
45-49 1 435
Usia Ibu:
20-24 4 17,39
25-29 10 43,48
30 - 34 5 21,74
35-39 4 17,39
40 - 44 0 0
45 -49 0 0
Pendidikan Ayah:
Tidak Sekolah 0 0
SD 0 0
SMP 2 8,70
SMA 12 52,17
Akademi/ PT 9 39,13
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Pendidikan Ibu:
Tidak Sekolah 0 0
SD 1 4,35
SMP 1 4,35
SMA 17 73,91
Akademi / PT 4 17,39
Pekerjaan Ayah:
Tidak Bekerja 0 0
Buruh 2 8,70
Wiraswasta 8 34,78
PNS / Swasta 10 43,47
TNI 2 8,70
Lain — Jain 1 4,35
Pekerjaan Tbu:
Rumah Tangga/Tidak 18 78,26
bekeria
Buruh 0 ¢
Wiraswasta 0 0
PNS / Swasta 5 21,74
Lain - lain Y 0
Suku Ayah:
Jawa 12 52,15
Sunda 0 0
Pengaruh komunikasi..., Fertiana Santy, FIK Ul, 2001




Betawi 8,70
Sulawesi 17,40
Swumatera 4,35
Lain — lain 17,40
Suku Ibu:
Jawa 34,79
Sunda 13,04
Betawi 13,04
Sulawesi 13,04
Sumatera 21,74
Lain - lain 4,35

Tabel 2 menunjukkan adanya penyebaran variasi usia dari responden, terlihat

24

sambungan tabel

bahwa sebagian besar responden orangtua (ayah) berusia 30-34 tahun (21,74%) dan ibu

berusia  25-29 tahun (43,48%). Scbagian besar pendidikan responden {(ayah dan ibu)

adalah SMA (52,17% dan 73,91%). Sebagian besar responden (ayah) bekerja sebagai

PNS/Swasta (43,47%) dan schagai ibu rumah tangga/tidak bekerja (78,26%). Sebagian

besar responden {avah dan ibu) bersuku jawa (52,15% dan 34,79%).

Setelah analisa data demografi sclesai maka analisa dilanjutkan pada item

pertanyaan komunikasi nonverbal orangtua dan perkembangan afektif anak infant. Data

vang ada sebelumnya dimasulkan ke dalam rentang nilai terlebih dahulu.
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Tabel 3. rentang nilai komunikasi nonverbal dan perkembangan afektif

Keterangan | Komunikasi nonverbal Perkembangan afektif
a 38-45 38-45
b 38-45 0-37
¢ 0-37 38-45
d 037 C037

Data yang diperolch adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Komunikasi nonverbal dan Perkembangan afektif

Keterangan Perkembangan Perkembangan Jumlah
afektif (+) afektil (-)
frekucnsi % frekuensi % frekuensi | - %
Komunikasi 13 56,53 S5 21,74 18 78,27
nonverbal (+)
Komunikasi 2 8,69 3 13,04 5 21,73
nonverbal (-)
Jumiah 15 65,22 8 34,78 23 100

Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden (56,53%) melakukan

komunikasi nonverbal dan bayi/infant menunjukkan rasa percaya. Sebanyak 21,74%

orangfua melakukan komunikasi nonverbal dan bayt menunjukkan rasa tidak percaya.

Sebanyak 8,69% orangtua tidak melakukan komunikasi nonverbal dan bayi

menunjukkan rasa percaya serta 13,04% orangtua tidak melakukan komunikasi
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nonverbal dan bayl menunjukkan rasa tidak percaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada grafik 1.

Grafik 1. Persentase komunikasi nonverbal dan perkembangan afektif
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BAB1V

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil tabulasi data, didapatkan bahw@cnganﬂx antara komunikasi
nonverbal orangtua kepada anak terhadap perkembangan afektif anak infant, yang
dinyatakan dengan p > a. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh tingkat
pendidikan orangiua yang cukup baik yaitu sebagian besar SMA (52,17% dan 73,919%),
dengan demikian orangtua yang melakukan komunikasi nonverbal dan bayi
menunjukkan rasa percaya sebesar 56,53%. Selain itu sebesar 78,26% orangtua (ibu)
tidak bekerja/ibu rumah tangga, hal ini pun memungkinkan interaksi dengan bayi lebil
besar schingga bayi menunjukkan rasa percaya. Sedangkan sebesar 21,74% orangtua
melakukan komunikasi nonverbal tetapi bayi menunjukkan rasa tidak percaya
(perkembangan afekiif bayi negatif), kemungkinan disebabkan oleh tidak
kontinyu/jarangnya orangtua melakukan komMasi tersebut kepada bayi sehingga
hubungan bayi dan orangtua tidak terjalin secara baik.

Tetapi pengaruh komunikasi nonverbal orangtua kepada anak terhadap
perkembangan afektif anak tidak begitu bermakna, karena p > a (Sastroasmoro, 1995).
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh jumlah sampel yang sedikit, sedangkan untuk
penelitian kuantitatif diperlukan jumlah sampel yang banyak sehingga dapat lebih
representatif dan pengaruh yang ada dapat signifikan,

Dari hasil penelitian diatas, sesuai dengan pernyataan Berk, 2001 dan Whaley &

Wong, 1999 bahwa perkembangan afektif/femosional infant timbul sejak bayi lahir.
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Otak yang belum matang rentan terhadap trauma baik terhadap ucapan yang keras
maupun tindakan yang menyakitkan. Susunan otak terbentuk dari pengalaman. Jika
pengalaman anak takut dan stress, maka respon otak terhadap dua hal ilulah yang
menjadi arsitek otak sehingga dapat mengubah struktur fisik otak (Memberstripod,
2001). Dan menurut Sukresno (2000) cara orangtua berninteraksi dengan anak, verbal
maupun nonverbal, di awal kehidupan membuat dampak pada perkembangan
emosional/afekiif, kemampuan belajar, dan kemampuan berfungsi di kehidupan yvang
akan datang.

Ini berarti jika orangtua melakukan komunikasi nonverbal yang baik dan efeklif
terhadap anaknya maka perkembangan afektif yang ditunjukkan infans adalah percaya,
dan sebaliknya jika orangtua tidak melakukan komunikasi nonverbal secara baik maka
bayi menunjukkan rasa tidak percaya, sesuai dengan tugas perkembangan infant

(Erikson, 1960 dikutip dari Berk, 2001).

B. Keterbatasan Penelitian

» Instrumen penclitian yaitu kuesioner yang digunakan merupakan hasit -
modifikasi peneliti yang dibuat berdasarkan tugas perkembangan afektif infar
dengan komunikasi nonverbal yang dilakukan kepada bayi.

»  Sampat saat ini belum ada standar baku yang digunakan sebagai alat pengukuran
untuk perkembangan afekiif.

*  Penelitian ini hanya dilakukan pada salu wilayah kelurahan schingga belum
dapat digeneralisasikan sccara luas.

» Jumlah sampel yang ada sangat sedikit schingga kurang representatif,
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C. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa apabila orangtua
melakukan komunikasi nonverbal kepada anak dengan baik dan kontinyu maka
perkembangan afekiif anak infant akan menunjukkan rasa percaya yang
dimanifestasikan dengan bayi tidur teratur, pertambahan berat badan yang normal, dapat
melakukan interaksi sosial dengan orang Iain, dll. Sebaliknya, jika orangtua tidak
melakukan komunikasi nonverbal yang baik dan kontinyu maka perkembangan afektif
anak infant akan menunjukkan rasa tidak percaya yang dimanifestasikan dengan tidur
yang rewel, tangis yang menjadi-jadi, sulit melakukan interaksi sosial, dan pertambahan
berat badan yang tidak normal. Hal ini tampak dari perbedaan antara orangiua yang
melakukan komuntkasi nonverbal sebesar 56,53% dan yang tidak/jarang melakukan
komunikast nonverbal sebesar 8,69% dan 13,04%. Sedangkan orangtua yang
melakukan komunikasi nonverbal tetapi bayi menunjukkan rasa tidak percaya sebesar
21,74%.

Manfaat dar penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan {erhadap
kurikulum pendidikan, dapat menyumbangkan ide dan gagasan khususnya ibmu
pengetahuan keperawatan, dapat dikembangkan dalam pelayanan kesehatan kejiwaan
anak, menginformasikan kepada masyarakat luas tentang pentingnya komunikasi
nonverbal yang baik dan efektif kepada anak sehingga dapat meningkatkan tumbuh
kembang khususnya perkembangan afekif anak..

Oleh karena itu orangtua hendaknya tidak hanya melakukan komunikasi verbal

tapi juga nonverbal sehingga keduanya akan saling mendukung tugas perkembangan
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anak infant dan memberikan kemampuan untuk melaksanakan tugas-fugas

perkembangan selanjutnya.

D. Rekomendasi

»  Uniuk penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan kerangka konsep yang ada
dengan menambahkan variabel lain yang lebih spesifik yang mempengaruly
komunikasi nonverbal orangtua terhadap perkembangan afek(if anak infant.

s Sampel penelitian dapat diperbanyak sehingga dapat mengurangi bias dan benar-
benar melahirkan hasil yang representatif.

»  Melakukan penyempurnaan kembali terhadap instrumen yang digunakan dalam
penelitian (kuesioner).

» Khusus bagi prakiek pelayanan kesehatan kejiwaan anak, penelitian ini dapat
menjadi acuan dalam memberikan intervensi yang baik bagi pertumbuhan dan

perkembangan anak.
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Lampiran 1
LEMBAR INFORMASI UNTUK RESPONDEN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:
Nama: Fertiana Sanly
NPM: 1398007129
Adalalt mahasiswa scmester Vil Fakultas [lmu Keperawatan Universitas lndonesia vang
scidang mekakukan penelitian tentang pengarul komunikasi nonverbal orangiua kepada
anak terhadap perkembangan afektif anak. Penelitian ind berlujuan untuk
mengidentifikasi adanya pengaruh komunikast nonverbal orangtua kepada anak
terhadap perkembangan afekf anak infant. Penelitian int kelak akan bermanfaat bagi
instansi pendidikan, ibmu Keperawatan, masyarakat (responden). dan peneliti sencliti.
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi kurikulum pendidikan, dapat
menyumbangkan ide dan gagasan kKhususnya ilmu pengetalwan keperasatan dan
dikembangkan dalam pelayanan keschatan kejiwaan anak, menginformasikan kepada
masyarakat luas (responden) tentang pentingnya komunikast nonverbal yang baik
kepada anak sehingga dapat meningkatkan (umbuh kembang khususnya perkembangan
afcktif/emosional anak.

Seluruh dala yang ada akan dijamin kerahasiannya. Segera seiclah data

dikumputkan dan dianalisa oleh peneliti maka data akan dimusnahkan.
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Lampiran 2
LEMBAR PERSETUJUAN

Saya vang bertandatangan dibasvah ini, menyefujui sebagai responden dalam

penelitian yang dilakukan oleh:

Nama: Fertiana santy

NPM : 1398007129

Alamat kampus: JI. Salermba raya 4 Jakarta Telp. (021) 3100752
Alamat kost: Otista 84 Jakarta Timur 13330 Telp. (021) 9111080

Dengan menandatangani lembar ini saya memberikan perselujuan untuk
mengawab Kuesioner (pertanyaan) dan mengisi jawaﬁan sesuat yang tclah dijelaskan
pada saya. Saya mengerti bahwa saya menjadi bagian dari penelitian yang bertujuan
unfuk mengetali adanya pengaruh komunikasi nonverbal oranglua kepada anak
ferhadap perkembangan afektif anak infant.

Saya mengeiti bahwa risiko yang akan terjadi sangat kecil dan saya telah
diberitahu bahwa jawaban terhadap kuestoner tidak akan berakibat negatif bagi
perkembangan jiwa/konsep dini saya dan anak saya, dan akan dirahasiakan. Saya telah
diberi kesempatan untuk berfanya mengenai fujuan dan manfaat penelitian dan
mengenai peran saya dalam penclitian imi.  Semua pertanyaan saya jawab dengan

sebenar-benarnya dan saya secara sukarela bersedta berperan serta dalam penelitian ini.

Jakarta, November 2001

Tanda tangan responden
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Lampiran 3
LEMBAR PERTANY AAN/KUESIONER
Tanggal:
No. Responden: [:l:,

Petunjuk pengisian

I. Data demografi diisi olch orangtua dengan mencantumkan pitihan Anda dalam kotak
yang discdiakan disamping pernyataan.

2. Kuesioner komunikasi nonverbal orangfua, beri tanda chek (V) pada salah safu
kolom sesuai pernyataan yang Anda pilih dengan ketentuan: Sangat Setuju (SS),
Sctuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sctuju (TS), Sangat Tidak Sctuju (STS).

3. Kuesioner perkembangan afektif anak, beri tanda chek (V) pada salah satu kolom

sesuai pernyataan yang anda pilih dengan ketentuan: SS, S, R, TS, STS.

I. Data Demografi

1. Usia orangtua: 1. Ayah........... tahun

2. Pendidikan terakhir;

Ibu; D Ayal: r_—l

a. Tidak sckolah a. Tidak sekolah
b. SMP b. SMP

c. SMA c. SMA

d. Akademi/PT d. Akademi/PT
¢. Lain-lain ¢. Lamn-lain
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Pckerjaan:

Ibu: D
a. PNS/wasta

b. Rumah tangga

¢. Buruh

d. Tidak bekerja

¢. Lain-lain

Sukai:

Ibu: l:]
a. Jawa

b. Batak

¢. Sunda

d. Befawi

¢. Lamn-lain

Ayalh;

a. PNSAvasta

b. Buruh

¢. Tidak beketja

d. Wiragwasla

[+

. Lain-lain

Ayalu

a. Jawa

b.

Batak

c. Sunda

d.

e. Lain-lain

Betawi

II. Komunikasi nonverbal orangtua kepada anak infant

bayi, memeluk, mengajak tertawa
bayi merupakan hal yang penting

bagi orangtua

No. Pernyataan (88) | (8) | (R} | (TS) | (STS)
Menurut kami:
1. | Sentuhan, kontak mata/menatap
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Sclama
berkomunikasi/berinteraksi
dengan bayi, kami harus tetap
mempertahankan kontak mata
dengan bayi.,

Sclama
berkomunikasi/berinteraksi, kami
harus menyeniul anak kami
scbagai bentuk perhatian dan
kasih sayang terhadap dininya.
Memberikan tugas perawatan
bayi dalam jangka wakiu yang
lama ( >1 hari) pada orang lain
selatn kami adalah tidak apa-apa
Kami harus meluangkan wakiu
berinteraksi/bersama bayi kami
lebil banyak ( > 5 kali sehari).
Kami sering
mengomel/menunjukkan ekspresi
wajah kesal saat bayi menangis,
kotor, dsb.

Kami sering meninggalkan bayi di

tempat tidur dalam waktu vang
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cukup lama {anpa berinteraksi.
Kami sening memberikan sentuhan
kepada bavi kami. contoh: tepukan
kecil, berbicara, bernyanyt, dil.
Kami langsung
merespon/menggendong/mendata-
ngi bayi saat bayi menangis tanpa

menunda-nunda.

I1i. Perkembangan afektif anak infant/bayi

No.

Pernyataan

(SS)

($)

(R)

(TS)

(STS)

Menurut kami:

Ekspresi wajah bayi kami adalah
sesuai harapan kami, misal ketika
bayi diajak tertawa/bercanda maka
bayi menunjukkan ekspresi wajah
tersenyunysenang/teriawa.

Bayi kami tidur cuakup teratur
setiap harinya (10-12 jam selari).
Pola makan anak kami {eratur
(AS], makanan tambahan, dlt).
Asupan makanan yang bergizi

bagi bayi kami cukup baik.
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Pertambahan berat badan bayi
Kami normal (bisa dilihat dani
KMS puskesmas/RS. dil).

Bayi kami sering menangis (10
kali schari atau lebih).

Bayi kami mampu
berpartisipasi/berespon terhadap
tindakan ibw/ayah saat ibwayah
menggendong atau menyusui,
misal lersenyum, terlawa,

menggerak-gerakkan kaki kepala,

mengeluarkan suara/berbicara, dil.

Bayi kami sering menangis
menjadi-jadi/berlebihan

Bayi kami sulit mefakukan
interaksi sosial/bersosialisas,
misal fidak mau
digendong/bersama dengan orang

fain selain kami (ayah/ibu).

Pengaruh komunikasi..., Fertiana Santy, FIK Ul, 2001

o T ]

\'f



-
~ul
A

o

£

2

¥

y

wl-
=

Lampiran 4

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS ILMU KEPERAWATAN

Jalan Salemba Raya 4, Telp. 3100752, 330325 Fax. 3154091
JAKARTA 10430

Nomor - 24916 1PT02 H5. FIK//2001 14 November 2001
Lampiran -

Perihal - Permohonan Praktek M.A. Riset )
Yth. Kepala

Kantor Kelurahan Pengadegan Selatan

Di .

Jakarta Selatan

Dalam rangka mengimplementasikan mata ajar “ Pengantar Riset
Keperawatan * mahasiswa Fakultas llmu Keperawatan UniVersitas Indonesia

(FIK-UI)

Sdr. Fertiana Santy
1398007129

akan mengadakan praktek riset dengan judul : “Pengaruh Komunikasi Non-
Verbal Orang Tua Kepada Anak Terhadap Perkembangan Afektif Anak

Infant".

Sehubungan dengan hal tersebut, bersama ini kami mohon dengan hormat
kesediaan Saudara mengijinkan mahasiswa tersebut untuk mengadakan praktek

riset di Kelurahan Pengadegan Selatan, Jakarta.

Atas perhatian Saudara dan kerjasama yang baik, disampaikan terima kasih.

Pelagsana Harian Dekan,
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ey

Tembusan Yth. :

Dekan FIK-UI (sebagai iaporan)
Ketua RT dan RW setempat
Koordinator M.A. "Pengantar Riset Keperawatan”
Kabag. Taus FIK-Ul

Kasubbag. Pendidikan FilK-UI Pengaruh komunikasi...,

Gra W

Fertiana Santy, FIK Ul, 2001
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